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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mencari hubungan antara
tingkat kebisingan denpgan arus lalu lintas serta hubungan antara tingkat
kebisingan dengan persentase kendaraan Derat pada ruas jalur selatan
kota Semarang.

Metode yang digunakan adalah metlode survey lalu lintas dengan
cara dilakukan pengukuran secara langsung tingkat kebisingan dengan
menggunakan alat pengukur kebisingan sownd noise level dan

menghitung arus lalu lintas di lokasi yang lelah ditentukan. Lokasi

- LS

penelitian di-dua tempat survey yaitu di Jalan Perintis Kemerdekaan dan
di Jalan Setia Budi, karena kedua jalan tersebut mempunyai perbedaan
karakteristik kendaraan yang melewalinya. Jalan Perintis Kemerdekaan
mempunyai persentase kendaraan berat relatif lebih besar dibandingkan
dengan di Jalan Setia Budi. Dari arah selatan, kendaraan berat yang akan
menuju kota Scmarang berkurang karena memasuki jalan Lol

lasil dari penelitian ini didapat tingkat kebisingan maksimum di
Jalan Sctia Budi sebesar 80.56 dB(A) dan tingkat kebisingan minimum
scbesar 67.63 dB(A). Sedangkan pada Jalan Perintis Kemerdekaan
tingkat kebisingan maksimum scbesar 82.77 dB(A} dan minimum sebesar
67.63 dB(A). Arus kendaraan maksimum terjadi pada pukul 07.00-08.00
scbesar 5107 kendaraan/jam atau 3023.8 smpfijam dan minimum sebesar
1890 kendaraan/jam atau 1171 smpfjam untuk Jalan Setia Budi.
Sedangkan pada Jalan Perintis Kemerdekaan arus maksimum sebesar
4253 kendaraan/jam atau 3143.65 smp/jam dan arus minimum sebesar
1575 kendaraan/jam atau 1222.6 smp/jam. Selain itu dari hasi! penelitian
ini didapal graflik hubungan antara tingkat kebisingan dengan arus lalu
lintas dan persentase kendaraan berat. Dari_gralik menunjukkan bahwa
tingkal kcbisingan akan meningkat-sciring dengan meningkalnya arus
lalu lintas dan perseniasc. kendaraan berat. Dari hasil - pengukuran
hubungan tingkat kebisingan dengan pecrsentase kendaraan berat
mempunyai nilaikorelasi yang-rendah, hal ini kemungkinan disebabkan
karena sulitnya mengisolasi variabel-variabel penyebab kebisingan selain
dari kendaraan bermotor, sedangkan alat pengukur kebisingan peka
terhadap bunyi sekitarnya.

Kata Kunci: Kebisingan, arus lalu lintas, kendaraan berat.
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